11|
di

U Pendid’kan
Era Al /J’ s




ILMV PENDIDIKAN ISLAM DI ERA Al

Dr. Drs. Nur Arifin, M.Pd.

O

~—] —~—]
= =
= =

MEDIA GROUP

Tahta Media Group



UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah, serta inayah-Nya, schingga buku Ilmu
Pendidikan Islam di Era Al ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta
salam senantiasa kita haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta
keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman.

Buku ini hadir sebagai respons terhadap perkembangan pesat teknologi
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) yang telah merambah ke
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan Islam. Di era digital
ini, pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan besar dalam
mempertahankan nilai-nilai keislaman sambil tetap beradaptasi dengan
inovasi teknologi. Oleh karena itu, buku ini berupaya memberikan
pemahaman komprehensif mengenai bagaimana Al dapat diintegrasikan
dalam pendidikan Islam tanpa menghilangkan esensi nilai-nilai spiritual dan
moral yang menjadi pondasi utama pendidikan Islam.

Penulisan buku ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh
karena itu, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan moral, saran, serta bantuan
dalam penyusunan buku ini. Saya menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat saya
harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat bagi para pendidik, akademisi,
mahasiswa, dan seluruh pembaca yang peduli terhadap perkembangan
pendidikan Islam di era kecerdasan buatan.

Penulis
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BAB 1 PEDIDIKAN ISLAM DAN
TANTANGAN ERA Al

Pendidikan Islam di era kecerdasan buatan (AI) menghadapi tantangan
dalam menjaga keseimbangan antara teknologi dan nilai-nilai agama. Al
menawarkan kemudahan dalam proses pembelajaran, namun ada
kekhawatiran teknologi ini dapat mengurangi pemahaman mendalam terhadap
nilai-nilai moral dan spiritual dalam Islam. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk memastikan teknologi tetap mendukung pembentukan
karakter sesuai ajaran Islam. Tantangan lainnya adalah mendidik generasi
muda tentang etika dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi,
khususnya Al Pendidikan Islam perlu mengajarkan cara menggunakan
teknologi dengan bijaksana dan sesuai dengan prinsip moral Islam, serta
menghindari penyalahgunaan yang bisa merusak nilai-nilai sosial dan agama.
Guru berperan penting dalam membimbing siswa untuk memahami implikasi
etis teknologi ini. Selain itu, kurikulum pendidikan Islam harus beradaptasi
dengan perkembangan teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai spiritual.
Pembelajaran berbasis Al dapat meningkatkan efektivitas pengajaran, namun
tetap harus menyelaraskan dengan prinsip-prinsip Islam yang mengutamakan
akhlak dan tanggung jawab. Ini merupakan tantangan sekaligus peluang untuk
menciptakan pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman.

A. MENGAPA Al PENTING DALAM PENDIDIKAN ISLAM?
Kemajuan teknologi, terutama dalam bidang Kecerdasan Buatan
(Artificial Intelligence/Al), telah memberikan perubahan besar di berbagai
sektor, termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam ranah pendidikan Islam,
penerapan Al membuka peluang untuk meningkatkan mutu pembelajaran,
menyesuaikan materi sesuai kebutuhan individu, serta mengoptimalkan
efektivitas proses pendidikan secara keseluruhan. Di era digital saat ini,
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kemampuan beradaptasi menjadi faktor krusial dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam pendidikan agama. Integrasi kecerdasan buatan
dalam pembelajaran Islam berpotensi menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih interaktif serta disesuaikan dengan kebutuhan setiap individu. Sebagai
contoh, Al dapat dimanfaatkan untuk menyajikan materi pembelajaran yang
selaras dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan masing-masing siswa,
sehingga pendekatan yang digunakan menjadi lebih personal dan efektif.
Selain itu, teknologi ini juga mendukung pendidik dalam memantau
perkembangan belajar siswa secara komprehensif, memberikan umpan balik
secara instan, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.
Penerapan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam mencakup pemanfaatan
chatbot cerdas untuk bimbingan keagamaan, platform pembelajaran adaptif,
serta sistem penilaian yang lebih objektif dan akurat (Malayu & Ritonga,
2024).

Teknologi kecerdasan buatan (AI) memungkinkan proses pembelajaran
menjadi lebih personal, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan serta
motivasi siswa. Dengan memanfaatkan analisis data akademik, algoritma Al
dapat mengenali keunggulan dan kelemahan siswa dalam memahami berbagai
mata pelajaran, seperti figh, hadis, atau tafsir, lalu menyarankan materi
tambahan atau latihan yang sesuai. Hal ini membantu pendidik dalam
mengidentifikasi aspek yang perlu diperkuat serta memberikan perhatian lebih
kepada siswa yang memerlukan bimbingan tambahan. Selain itu, penerapan
Al, seperti chatbot edukatif dan platform pembelajaran adaptif, dapat
mempercepat pemberian umpan balik, meningkatkan interaksi siswa, serta
memperlancar komunikasi antara guru dan siswa (Fahrudin et al., 2024).

Pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan Islam berpotensi
meningkatkan efektivitas serta produktivitas dalam proses pembelajaran.
Teknologi Al mampu menciptakan materi ajar yang lebih menarik dan
interaktif, seperti video edukatif, animasi, atau simulasi yang menggambarkan
kisah-kisah dalam Al-Qur’an maupun perjalanan hidup Nabi. Selain itu,
teknologi seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, memungkinkan siswa
untuk merasakan langsung peristiwa dalam sejarah Islam dengan cara yang
lebih nyata dan atraktif. Di samping itu, Al juga dapat menganalisis data dari
proses pembelajaran guna menilai perkembangan siswa, membantu pengajar
dalam mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan, serta memberikan
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rekomendasi untuk penyempurnaan strategi pembelajaran. Meskipun Al
menawarkan berbagai manfaat, terdapat tantangan etis yang perlu
diperhatikan dalam implementasinya. Penggunaan Al dalam pendidikan Islam
dapat membawa risiko distorsi dan misinterpretasi ajaran agama. Oleh karena
itu, penting untuk mengembangkan algoritma etis, melibatkan ahli agama
dalam pengawasan teknologi, dan meningkatkan literasi digital di kalangan
pendidik dan pelajar. Artikel ini menekankan pentingnya etika dalam
pengembangan dan implementasi AI untuk memastikan teknologi dapat
digunakan secara bermanfaat dalam pendidikan Islam tanpa mengorbankan
keaslian dan integritas ajaran agama (Sari et al., 2024).

Dalam penelitian mengungkapkan bahwa penerapan kecerdasan buatan
dalam pendidikan Islam membawa dampak positif, seperti peningkatan
efisiensi dan produktivitas, personalisasi dalam proses belajar, peningkatan
keterlibatan siswa, peningkatan akurasi penilaian, serta kemudahan akses.
Meski demikian, terdapat beberapa tantangan yang harus diperhatikan, seperti
isu privasi dan keamanan data siswa, serta potensi penggantian peran pendidik
oleh teknologi. Oleh karena itu, pengembangan Al dalam pendidikan Islam
harus dilakukan dengan strategi yang tepat serta pengelolaan yang efektif agar
manfaatnya dapat dioptimalkan sekaligus meminimalkan dampak negatif
yang mungkin timbul (Yuhana, 2024).

Penerapan kecerdasan buatan dalam kurikulum pendidikan Islam
berpotensi mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 pada siswa,
termasuk berpikir kritis, kreativitas, serta literasi digital. Teknologi Al dapat
dimanfaatkan untuk menilai hasil belajar siswa secara otomatis, seperti
melalui ujian atau kuis, sehingga guru dapat lebih berkonsentrasi pada
peningkatan strategi pengajaran yang lebih optimal. Selain itu, Al juga dapat
berperan dalam penyediaan materi pembelajaran digital yang interaktif,
seperti e-book atau modul daring, yang memungkinkan siswa mengaksesnya
kapan pun dan di mana pun. Penerapan kecerdasan buatan dalam pendidikan
Islam membutuhkan kesiapan infrastruktur teknologi serta pelatihan bagi
tenaga pendidik. Tantangan utama yang harus diperhatikan dalam
implementasi Al di bidang ini mencakup keterbatasan infrastruktur serta
kebutuhan akan peningkatan keterampilan guru. Oleh karena itu, diperlukan
investasi yang memadai dalam pengembangan teknologi serta program
pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
memanfaatkan Al dalam kegiatan pembelajaran.
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Integrasi Kecerdasan Buatan dalam pendidikan Islam menawarkan
peluang besar untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran.
Dengan personalisasi materi, peningkatan interaksi siswa, dan efisiensi proses
pembelajaran, Al dapat menjadi alat yang powerful dalam pendidikan agama.
Namun, tantangan etis, kebutuhan literasi digital, dan kesiapan infrastruktur
harus diperhatikan untuk memastikan implementasi yang sukses dan sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

B. SEJARAH PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM

Sejarah perkembangan pendidikan Islam memiliki akar yang sangat kuat
dalam tradisi keilmuan yang diwariskan dari masa ke masa. Pada dasarnya,
pendidikan Islam bukan hanya sekedar transfer pengetahuan, tetapi juga
bagian dari usaha membentuk karakter yang baik, berbudi pekerti [uhur, dan
taat pada ajaran agama. Pendidikan Islam dimulai dengan wahyu pertama
yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, yakni surat
Al-Alaq ayat 1-5. Wahyu ini menekankan pentingnya ilmu pengetahuan,
dengan kata pertama yang diterima adalah "Iqra" yang berarti "Bacalah"
(Qur'an, Al-Alaq: 1). Ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam dimulai
dengan keinginan untuk membaca, belajar, dan memahami dunia serta Tuhan.

Pada masa Nabi Muhammad SAW, pendidikan Islam dilakukan secara
informal dengan cara mengajar para sahabat secara langsung melalui
pengajaran di masjid-masjid, terutama Masjid Nabawi di Madinah. Dalam hal
ini, Nabi Muhammad SAW berperan sebagai guru utama yang mengajarkan
berbagai aspek kehidupan, baik ilmu agama maupun pengetahuan duniawi.
Salah satu ciri khas pendidikan pada masa ini adalah pendidikan yang berbasis
pada tauhid, yaitu keyakinan yang mengutamakan ajaran Allah sebagai
sumber utama segala ilmu pengetahuan. Sebagai contoh, di dalam haditsnya,
Nabi Muhammad SAW menyatakan, "Tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang
lahat" (HR. Ibnu Majah).

Pada masa awal penyebaran Islam, pendidikan disampaikan secara
informal melalui majelis taklim di masjid-masjid dan rumah-rumah ulama.
Metode pengajaran ini menekankan hafalan Al-Qur'an dan pemahaman dasar-
dasar ajaran Islam. Di Indonesia, jejak awal pendidikan Islam dapat ditelusuri
melalui peran Wali Songo dalam menyebarkan Islam di Jawa. Mereka
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menggunakan pendekatan budaya lokal, seperti seni dan tradisi, untuk
mengajarkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat setempat (Hariadi et al.,
2022). Seiring berjalannya waktu, kebutuhan akan lembaga pendidikan formal
semakin dirasakan. Hal ini mendorong berdirinya pesantren sebagai pusat
pendidikan Islam tradisional. Pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama
tetapi juga membentuk karakter santri melalui kehidupan komunal yang
disiplin. Peran pesantren sangat signifikan dalam mempertahankan dan
menyebarkan ajaran Islam di Nusantara (Rambe et al., 2024).

Pada masa kolonial, muncul madrasah sebagai respons terhadap
kebutuhan integrasi pendidikan agama dan ilmu umum. Madrasah
menawarkan kurikulum yang mencakup pelajaran agama dan pengetahuan
umum, sehingga lulusannya dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman
tanpa meninggalkan identitas keislaman mereka. Transformasi ini
menunjukkan fleksibilitas pendidikan Islam dalam merespons tantangan
modernisasi. Setelah Indonesia merdeka, pendidikan Islam mengalami
transformasi signifikan dengan integrasinya ke dalam sistem pendidikan
nasional. Pemerintah mengakui peran penting pendidikan Islam dengan
mendirikan Kementerian Agama yang bertanggung jawab atas pengelolaan
pendidikan agama. Madrasah dan pesantren mulai mengadopsi kurikulum
yang menggabungkan ilmu agama dan umum, memungkinkan lulusannya
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau terjun ke
dunia kerja (Ya'kub, 2024).

Di era globalisasi dan digitalisasi, pendidikan Islam dihadapkan pada
tantangan untuk tetap relevan dan kompetitif. Integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Beberapa
pesantren dan madrasah telah mengadopsi teknologi informasi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, seperti penggunaan e-learning dan
platform digital lainnya. Selain itu, upaya peningkatan kualitas guru dan
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan zaman terus
dilakukan. Pendidikan Islam juga berperan dalam membentuk karakter dan
moral generasi muda. Nilai-nilai seperti kejujuran, toleransi, dan tanggung
jawab sosial diajarkan sebagai bagian integral dari kurikulum. Hal ini penting
untuk menghadapi berbagai tantangan sosial, seperti radikalisme dan
degradasi moral. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya fokus pada
aspek kognitif tetapi juga pada pembentukan akhlak mulia.
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Sejarah perkembangan pendidikan Islam menunjukkan adaptabilitas dan
kontribusinya yang signifikan dalam membentuk masyarakat. Dari pengajian
sederhana hingga institusi formal seperti pesantren dan madrasah, pendidikan
Islam terus berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman. Di era kontemporer,
tantangan globalisasi dan teknologi menjadi peluang bagi pendidikan Islam
untuk terus berinovasi tanpa meninggalkan nilai-nilai esensialnya.

C. TANTANGAN DAN PELUANG PENDIDIKAN ISLAM DI ERA Al

Pendidikan Islam di zaman kecerdasan buatan (AI) mengalami berbagai
tantangan serta peluang yang menuntut perhatian mendalam dari para
pendidik, pembuat kebijakan, dan masyarakat secara keseluruhan.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk dalam ranah pendidikan
Islam. Salah satu tantangan utama adalah kualitas informasi yang tersedia
secara online. Kemudahan akses informasi melalui internet dapat
menyebabkan penyebaran konten yang tidak akurat atau menyesatkan terkait
ajaran Islam. Hal ini menuntut pendidik untuk lebih selektif dalam memilih
sumber belajar dan mengajarkan siswa keterampilan literasi digital yang kritis.
Rokmini et al., (2024) menekankan bahwa kualitas informasi, pengalihan
perhatian siswa, dan penggunaan media sosial yang tidak terkontrol
merupakan tantangan signifikan dalam pendidikan Islam di era digital. Selain
itu, ketergantungan berlebihan pada teknologi dapat mengurangi interaksi
langsung antara guru dan siswa, yang esensial dalam mentransfer nilai-nilai
dan etika Islam. Purnomo (2024) mencatat bahwa terlalu banyak
ketergantungan pada teknologi dapat menjadi hambatan dalam manajemen
pendidikan Islam di era Al. Sebaliknya, kecerdasan buatan (AI) membuka
berbagai peluang dalam meningkatkan efektivitas pendidikan Islam.
Pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi berbasis mobile dan realitas virtual,
dapat memperkuat kualitas pembelajaran. Menurut Johariyah & Samsuddin
(2024) integrasi teknologi tersebut memiliki potensi besar dalam
meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar.

Untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan
oleh Al beberapa strategi dapat diterapkan:
1. Pengembangan kompetensi digital guru. Guru perlu dibekali dengan

keterampilan digital agar dapat memanfaatkan teknologi secara efektif
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dalam proses pembelajaran. Johariyah & Samsuddin (2024) menekankan
pentingnya pengembangan kompetensi digital guru PAI dalam
menghadapi era digital.

Integrasi teknologi dalam kurikulum. Kurikulum pendidikan Islam harus
disesuaikan dengan perkembangan teknologi, termasuk penggunaan Al,
untuk memastikan relevansi dan efektivitas pembelajaran. Aryanti (2024)
menyarankan bahwa transformasi konten dan penyajian materi PAI perlu
dilakukan untuk menyesuaikan dengan konteks digital.

Peningkatan literasi digital siswa. Siswa harus diajarkan keterampilan
literasi digital untuk dapat memilah informasi yang akurat dan
menghindari konten yang menyesatkan. Rokmini et al., (2024)
menekankan bahwa kualitas informasi, pengalihan perhatian siswa, dan
penggunaan media sosial yang tidak terkontrol merupakan tantangan yang
harus diatasi.

Pengembangan konten pendidikan berbasis Al. Penggunaan kecerdasan
buatan (Al) dalam pengembangan materi pendidikan Islam, seperti
chatbot untuk konsultasi keagamaan atau aplikasi pembelajaran interaktif,
berpotensi meningkatkan minat serta pemahaman siswa. Selain itu,
pemanfaatan Al juga dipandang sebagai peluang dalam mengoptimalkan
efektivitas proses pembelajaran Islam.

Pengawasan dan etika penggunaan teknologi. Penting untuk menetapkan
pedoman etika dalam penggunaan teknologi dan Al dalam pendidikan
Islam untuk memastikan bahwa nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama tetap
terjaga. Purnomo (2024) menyoroti bahwa tantangan dalam pengajaran
nilai-nilai Islam perlu diperhatikan dalam konteks penggunaan Al
Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, pendidikan Islam dapat

beradaptasi dengan perkembangan teknologi Al, mengatasi tantangan yang
ada, dan memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
agama bagi generasi masa depan.

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENDIDIKAN ISLAM DI ERA Al

Pendidikan Islam memegang peranan krusial dalam membangun karakter

serta moral generasi muda, khususnya di tengah pesatnya perkembangan
kecerdasan buatan (AI). Menggabungkan nilai-nilai Islam dengan kemajuan

teknologi modern menjadi tantangan sekaligus peluang dalam mewujudkan
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pendidikan yang menyeluruh. Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah
menciptakan individu yang memiliki keimanan kuat, berakhlak luhur, serta
wawasan yang luas. Di era kecerdasan buatan, tujuan ini perlu menyesuaikan
diri dengan kemajuan teknologi agar tetap relevan dengan kebutuhan masa
kini. Menurut Aziz et al., (2023), pendidikan Islam harus mampu
mengharmoniskan nilai-nilai keislaman dengan keterampilan abad ke-21 serta
pemanfaatan teknologi guna menghadapi tantangan modern. Salah satu aspek
penting dalam hal ini adalah pengembangan literasi digital yang selaras
dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga peserta didik dapat menggunakan
teknologi dengan bijaksana dan penuh tanggung jawab. Selain itu, pendidikan
Islam di era AI bertujuan untuk mempersiapkan generasi yang adaptif
terhadap perubahan teknologi tanpa kehilangan identitas keislamannya.
Fahmi et al.,, (2024) menekankan pentingnya pendidikan Islam dalam
membentuk karakter berbasis Al-Qur'an di era digital, sehingga peserta didik
mampu menyaring informasi dan menghindari dampak negatif teknologi.
Dengan demikian, pendidikan Islam harus mampu menanamkan nilai-nilai
moral yang kuat agar peserta didik dapat menghadapi berbagai tantangan di
era Al

Pendidikan Islam yang terintegrasi dengan teknologi AI memiliki
berbagai manfaat yang signifikan. Pertama, meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui penggunaan teknologi yang interaktif dan adaptif.
Menurut Rokmini et al.,, (2024), Penggunaan teknologi digital dalam
pendidikan Islam berpotensi memperluas akses serta meningkatkan
ketertarikan peserta didik dalam belajar. Contohnya, pemanfaatan aplikasi
pembelajaran yang didukung kecerdasan buatan dapat menyajikan materi
yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien. Kedua, pendidikan
Islam di era Al dapat membantu dalam pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif. Septia et al., (2024) menyatakan bahwa integrasi nilai-nilai
keislaman dengan keterampilan abad ke-21 dan teknologi dapat membentuk
generasi yang kompeten dan berkarakter. Dengan memanfaatkan teknologi
Al, peserta didik dapat diajak untuk berpikir kritis dalam memecahkan
masalah dan berinovasi sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ketiga, Pendidikan
Islam yang mengintegrasikan kecerdasan buatan (Al) dapat mendukung
pembelajaran jarak jauh dengan lebih fleksibel. Dengan teknologi ini, peserta
didik dapat mengakses materi pelajaran kapan pun dan di mana pun, sehingga
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proses pendidikan menjadi lebih terbuka bagi semua kalangan. Selain itu, Al
juga berperan dalam evaluasi pembelajaran secara langsung, memungkinkan
pendidik memberikan umpan balik dengan cepat dan akurat kepada siswa.

Meskipun memiliki banyak manfaat, integrasi Al dalam pendidikan Islam
juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah risiko
berkurangnya interaksi manusia yang dapat mempengaruhi perkembangan
empati dan keterampilan sosial peserta didik. Aziz et al., (2023) menyoroti
bahwa penggunaan teknologi yang tidak seimbang dapat mengurangi interaksi
sosial dan empati siswa. Untuk mengatasi hal ini, pendidikan Islam perlu
menekankan pentingnya interaksi sosial dan kegiatan kolaboratif yang dapat
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Selain itu, ada
kekhawatiran bahwa teknologi Al dapat digunakan untuk menyebarkan
informasi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, literasi
digital yang kuat dan penanaman nilai-nilai keislaman menjadi kunci untuk
menghadapi tantangan ini. Fahmi et al., (2024) menekankan pentingnya
pendidikan Islam dalam membentuk karakter berbasis Al-Qur'an di era digital
untuk menangkal pengaruh negatif teknologi. Dengan demikian, peserta didik
dapat lebih kritis dalam menyaring informasi dan memanfaatkan teknologi
secara positif.

Tujuan pendidikan Islam di era kecerdasan buatan adalah untuk
menghasilkan individu yang memiliki keimanan yang kuat, akhlak yang baik,
dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi. Hal ini
dapat dicapai melalui peningkatan efektivitas pembelajaran, pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta fleksibilitas dalam proses
pendidikan. Namun, perlu diwaspadai adanya potensi berkurangnya interaksi
antarmanusia dan penyebaran informasi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan penekanan pada literasi digital dan
penguatan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat
tetap relevan dan efektif dalam membentuk generasi yang berkarakter di era
kecerdasan buatan.
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BAB 2 KONSEP DASAR ILMU
PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan Islam sebagai suatu disiplin ilmu, mempelajari tentang
bagaimana proses pendidikan yang berlandaskan kepada ajaran dan nilai-nilai
yang ada dalam agama Islam. Ilmu ini memiliki dasar pemikiran bahwa
pendidikan bukan hanya sekedar mengembangkan aspek intelektual saja,
namun juga membentuk akhlak, karakter, dan spiritual dari peserta didik.
Tujuan yang paling utama dari Pendidikan Islam adalah mengoptimalkan
seluruh potensi yang ada pada diri manusia, baik potensi fisik, mental, maupun
spiritual, yang semuanya itu sesuai dengan ajaran yang ada di dalam Al-Qur'an
dan Hadis. Pendidikan Islam memandang bahwa proses belajar-mengajar
merupakan sarana untuk mencapai tujuan hidup yang lebih mulia, yaitu
mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah. Dalam konteks ini, guru
memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing moral dan spiritual bagi para peserta didik. Konsep ini
menekankan pentingnya hubungan yang harmonis antara guru, siswa, dan
lingkungan sebagai bagian dari proses pendidikan yang holistik. Selain itu,
ilmu pendidikan Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki potensi
untuk berkembang sesuai dengan kemampuan dan kondisi masing-masing.
Oleh karena itu, pendekatan pendidikan dalam Islam harus bersifat inklusif
dan fleksibel, dengan memperhatikan perbedaan karakter dan latar belakang
siswa. Konsep ini mencerminkan pentingnya pendidikan yang adil dan
memberikan kesempatan yang setara bagi setiap peserta didik untuk
berkembang, baik dalam ilmu pengetahuan maupun dalam penguatan iman
dan akhlak.
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A. ILMU PENDIDIKAN ISLAM

Ilmu Pendidikan Islam merupakan cabang keilmuan yang berfokus pada
teori dan praktik pendidikan yang berlandaskan ajaran serta nilai-nilai Islam.
Bidang ini mencakup berbagai aspek penting, seperti filosofi pendidikan
Islam, pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, serta peran
pendidikan dalam membentuk karakter dan moral individu sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Selain itu, Ilmu Pendidikan Islam juga mengkaji proses
pembelajaran yang berpedoman pada ajaran Islam. Ruang lingkupnya
meliputi berbagai elemen yang saling berkaitan, termasuk tujuan pendidikan,
strategi pengajaran, peran pendidik dan peserta didik, serta lingkungan
pembelajaran. Pemahaman yang menyeluruh terhadap aspek-aspek tersebut
sangat penting dalam merancang sistem pendidikan Islam yang efektif dan
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Pendidikan Islam bertujuan utama untuk membentuk individu yang
memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, berperilaku mulia,
serta menguasai ilmu dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri
maupun masyarakat. Selain sebagai wadah untuk menyampaikan ajaran
agama, pendidikan Islam juga berperan dalam membentuk karakter serta
menanamkan nilai-nilai moral yang kuat (Darmawan et al., 2025). Dengan
demikian, pendidikan Islam bertujuan menciptakan insan kamil yang
seimbang antara aspek spiritual, moral, intelektual, dan sosial. Kurikulum
dalam pendidikan Islam disusun dengan merujuk pada sumber utama ajaran
Islam, yakni Al-Qur'an dan Hadits, serta hasil pemikiran para ulama.
Kurikulum ini mencakup berbagai bidang ilmu, tidak hanya terbatas pada
studi keagamaan, tetapi juga mencakup ilmu pengetahuan umum yang
berguna bagi kehidupan di dunia maupun di akhirat. Pendidikan Islam sendiri
melibatkan berbagai elemen penting, seperti tenaga pendidik, peserta didik,
materi ajar, proses pembelajaran dan tarbiyah, serta institusi pendidikan
(Yusufet al., 2022). Pendekatan integratif ini memastikan bahwa peserta didik
mendapatkan pengetahuan yang holistik dan seimbang.

Dalam pendidikan Islam, pendidik tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan motivator bagi peserta didik.
Pendidik diharapkan memiliki kompetensi dalam ilmu agama dan umum,
serta akhlak yang baik. Sebaliknya, peserta didik dianggap sebagai individu
yang memiliki potensi untuk berkembang dan belajar. Hubungan antara
pendidik dan peserta didik bersifat interaktif dan saling menghormati, yang
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bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pendidikan Islam
telah tumbuh sejak masa Nabi Muhammad SAW dan berperan dalam
mentransformasi budaya serta membentuk karakter individu (Muhammad,
2021). Lingkungan pendidikan Islam meliputi berbagai lembaga seperti
keluarga, sekolah, masjid, dan masyarakat. Setiap komponen lingkungan ini
memiliki peran penting dalam mendukung proses pendidikan. Misalnya,
keluarga sebagai lingkungan pertama bagi anak berperan dalam menanamkan
nilai-nilai dasar Islam. Sekolah dan masjid berfungsi sebagai tempat
pembelajaran formal dan non-formal yang memperdalam pemahaman agama
serta ilmu pengetahuan lainnya. Masyarakat luas juga berperan dalam
membentuk karakter dan perilaku individu melalui norma-norma sosial yang
berlaku. Pendekatan holistik ini memastikan bahwa pendidikan Islam tidak
terbatas pada ruang kelas, tetapi mencakup seluruh aspek kehidupan individu.
Dengan memahami ruang lingkup Ilmu Pendidikan Islam yang luas dan
komprehensif, diharapkan dapat tercipta sistem pendidikan yang mampu
menghasilkan generasi Muslim yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas,
dan siap menghadapi tantangan zaman.

B. SUMBER-SUMBER ILMU PENDIDIKAN ISLAM
Ilmu pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada teori atau praktik
modern, namun juga pada sumber-sumber fundamental yang berasal dari
ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an, Hadis, dan Ijtihad. Ketiga sumber ini memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk kerangka pendidikan yang tidak
hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga karakter dan moralitas
berdasarkan ajaran agama Islam. Artikel ini akan mengulas secara mendalam
bagaimana ketiga sumber tersebut menjadi landasan dalam mengembangkan
ilmu pendidikan Islam, serta bagaimana relevansi masing-masing dalam
konteks pendidikan di era modern.
1. Al-Qur'an sebagai Sumber Utama Pendidikan Islam
Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam yang berisi petunjuk dan
pedoman hidup bagi seluruh aspek kehidupan, termasuk pendidikan.
Sebagai sumber utama, Al-Qur'an memberikan landasan filosofis dan
praktis dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam. Misalnya, konsep
tentang pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan dapat ditemukan
dalam berbagai ayat Al-Qur'an. Al-Qur'an menekankan pentingnya
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pendidikan dalam membentuk karakter dan moral individu (Rozak, 2018).
Al-Qur'an menganggap pendidikan sebagai elemen penting yang tak
terpisahkan dalam pembentukan karakter serta pembangunan masyarakat
yang adil dan makmur. Dalam Surah Al-Alaq (96:1-5), Allah SWT
memerintahkan manusia untuk membaca dan menuntut ilmu. Ayat ini
menunjukkan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap
Muslim. Pendidikan dalam Islam tidak hanya mencakup aspek duniawi,
tetapi juga aspek spiritual, di mana tujuan utamanya adalah mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Selain itu, Al-Qur'an juga menekankan
pentingnya etika dalam dunia pendidikan. Dalam perspektif Islam,
pendidikan bukan sekadar penyampaian ilmu, tetapi juga harus
membentuk adab, moral, serta perilaku yang baik, sebagaimana
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Oleh karena itu, pendidikan dalam
Islam tidak hanya bertujuan untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk individu yang berakhlak
mulia, beriman, serta bertakwa.
Hadis sebagai Penjelas dan Pelengkap Al-Qur'an

Hadis merupakan ucapan, tindakan, serta persetujuan dari Nabi
Muhammad SAW yang berperan sebagai penjelas sekaligus penyempurna
ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an. Dalam konteks pendidikan
Islam, hadis memberikan contoh konkret tentang metode pengajaran,
kurikulum, dan etika pendidikan. aHdis-hadis Nabi memberikan panduan
praktis dalam penyusunan kurikulum pendidikan Islam yang integral dan
komprehensif (Jaya, 2018). Salah satu hadis yang sangat terkenal terkait
pendidikan adalah sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:
"Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim" (HR. Ibnu Majah). Hadis
ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dalam Islam dan bahwa
menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap individu, baik laki-laki
maupun perempuan. Hadis-hadis lainnya juga memberikan panduan
tentang pentingnya kesabaran, ketekunan, dan kedisiplinan dalam belajar.
Ini dapat dijadikan dasar bagi pengajaran moral dalam sistem pendidikan
Islam. Hadis-hadis yang diterima dari Rasulullah juga mencakup berbagai
aspek dalam pendidikan, baik itu pendidikan agama, sosial, maupun
keterampilan hidup. Oleh karena itu, hadis menjadi sumber yang sangat
kaya dalam memberi petunjuk praktis kepada para pendidik dan praktisi
pendidikan Islam.
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3.

Ijtihad sebagai Upaya Kontekstualisasi Pendidikan Islam

Ijtihad merupakan upaya interpretasi dan pemikiran mendalam yang
dilakukan oleh para ulama guna mencari solusi atas permasalahan yang
tidak dijelaskan secara eksplisit dalam Al-Qur'an dan Hadis. Dalam
konteks pendidikan, ijtihad memungkinkan adanya penyesuaian dan
inovasi sehingga sistem pendidikan Islam tetap selaras dengan
perkembangan zaman. Peran ijtihad sangat penting dalam merancang
metode serta kurikulum pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat masa kini (Asnawati & Askar, 2024). Salah satu bentuk ijtihad
dalam pendidikan Islam dapat terlihat dalam pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran. Seiring dengan perkembangan zaman,
penggunaan perangkat digital seperti komputer, internet, dan teknologi
lainnya dalam kegiatan belajar mengajar menjadi suatu kebutuhan yang
tak dapat dihindari. Oleh sebab itu, diperlukan usaha ijtihad untuk
merumuskan cara terbaik dalam memanfaatkan teknologi tersebut agar
tetap selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Ijtihad juga membantu
dalam penyesuaian metode pengajaran yang lebih fleksibel dan adaptif
terhadap kebutuhan masyarakat saat ini. Ini termasuk penyesuaian
kurikulum untuk mencakup bidang-bidang ilmu baru yang relevan dengan
perkembangan dunia modern. Oleh karena itu, ijtihad menjadi sumber
penting dalam inovasi pendidikan Islam yang tetap berpegang pada ajaran
agama. Ketiga sumber ilmu pendidikan Islam, yaitu Al-Qur’an, Hadis,
dan Ijtihad, berperan sangat penting dalam membentuk dan
mengembangkan sistem pendidikan Islam yang berkualitas. Al-Qur’an
memberikan dasar filosofis dan moral, Hadis memberikan panduan
praktis tentang metode pendidikan, dan Ijtihad memungkinkan adaptasi
dan inovasi untuk menghadapi tantangan zaman. Dengan memanfaatkan
ketiga sumber ini secara komprehensif, pendidikan Islam dapat
berkembang secara dinamis, relevan dengan perkembangan zaman,
namun tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip ajaran Islam.
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